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Abstrak; This study aimed to describe the behavior of disposing of waste properly among children aged 5–6 years through 

habituation using an illustrated trash bin at PAUD Nasrulloh Badas. This study used a descriptive qualitative 

approach involving 21 children aged 5–6 years. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and then analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results 

showed that initially, 18 out of 21 children were not yet consistent in disposing of waste properly. After the 

habituation of using the illustrated trash bin was carried out routinely through modeling, direct practice, reminders, 

and teacher guidance, the children began to demonstrate more independent waste disposal behavior. Supporting 

factors included the attractive media, consistent habituation, teacher modeling, and school support, while the 

inhibiting factors included children's easily distracted attention and the need for reminders among some children. 

Habituation using an illustrated trash bin can support the development of proper waste disposal behavior among 

children aged 5–6 years. 

Keywords – Habituation; Waste Disposal Behavior; Illustrated Trash Bin. 

 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 

tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar di PAUD Nasrulloh Badas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek 21 anak usia 5–6 tahun. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi awal terdapat 18 dari 21 anak yang belum konsisten 

membuang sampah pada tempatnya. Setelah pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar dilakukan 

secara rutin melalui pemberian contoh, praktik langsung, pengingat, dan pendampingan guru, anak mulai 

menunjukkan perilaku membuang sampah pada tempatnya secara lebih mandiri. Faktor pendukung meliputi media 

yang menarik, pembiasaan yang konsisten, keteladanan guru, dan dukungan sekolah, sedangkan faktor 

penghambatnya adalah perhatian anak yang mudah teralihkan dan masih adanya anak yang memerlukan 

pengingat. Pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar dapat mendukung perkembangan perilaku 

membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun. 

Kata Kunci – Pembiasaa; Perilaku Membuang Sampah; Tempat Sampah Bergambar. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perilaku merupakan seperangkat tindakan atau aktivitas yang dilakukan seseorang sebagai respon terhadap suatu 

stimulus segingga dapat menjadi suatu kebiasaan. Perilaku manusia dapat diamati maupun tidak diamati dan 

tercermin dalam bentuk pengetahuan, sikap, serta tindakan [1]. Perilaku juga diartikan sebagai respon atau tindakan 

individu terhadap stimulus atau lingkungan di sekitarnya [2]. Perilaku pada anak usia dini menjadi salah satu aspek 

penting yang perlu dikembangkan karena berkaitan dengan sikap dan tindakan anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahapan paling dasar, paling penting dan menjadi fondasi awal 

dalam membentuk perilaku dan karakter positif yang akan dibawa hingga dewasa. Pada anak usia dini, dimana anak 

berada pada masa keemasan (golden age), seluruh aspek perkembangan berkembang sangat pesat, baik aspek 

kognitif, sosial emosional, moral maupun perilaku[3]. 

Perilaku membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu bentuk perilaku peduli lingkungan yang perlu 

ditanamkan sejak usia dini sebagai bagian dari perkembangan sosial emosional anak. Perilaku ini tidak hanya 

mencerminkan tindakan menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga menunjukkan sikap tanggung jawab dan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Pada masa usia dini, pembiasaan perilaku tersebut penting dilakukan karena 

anak berada pada masa keemasan (golden age), yaitu periode ketika pembentukan karakter dan kebiasaan 

berkembang secara optimal [4]. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, anak mulai memahami bahwa 

menjaga kebersihan lingkungan merupakan bagian dari perilaku positif yang perlu diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembiasaan membuang sampah pada tempatnya juga memberikan dampak positif, 

seperti terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat serta berkembangnya sikap disiplin, tanggung jawab, dan 
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kepedulian terhadap lingkungan pada anak usia dini [5]. Sebaliknya, apabila anak belum terbiasa membuang sampah 

pada tempatnya, anak cenderung membuang sampah sembarangan yang dapat menyebabkan lingkungan menjadi 

kotor, tidak nyaman, menimbulkan bau tidak sedap, serta berpotensi mengganggu kesehatan. 

Pada masa usia dini, pembentukan perilaku positif dipengaruhi oleh lingkungan tempat anak berinteraksi, salah 

satunya adalah lingkungan sekolah. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator, teladan, dan pembimbing dalam 

membiasakan perilaku positif kepada anak melalui kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. Salah satu bentuk pembiasaan yang dapat dilakukan adalah membiasakan anak 

membuang sampah pada tempatnya dengan menyediakan sarana kebersihan serta melibatkan anak dalam kegiatan 

sederhana untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti kegiatan green school [6]. Pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten membantu anak mengenal dan membiasakan perilaku membuang sampah pada 

tempatnya sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari sehingga sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian 

terhadap lingkungan dapat tumbuh [7]. Namun, pelaksanaan pembiasaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti keteladanan guru, ketersediaan sarana pendukung, serta konsistensi dalam penerapan kebiasaan 

kepada anak [8]. Oleh karena itu, pelaksanaan pembiasaan di lingkungan sekolah menjadi penting untuk dikaji 

karena berkaitan dengan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia dini. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, 75% anak usia 5–6 tahun masih belum terbiasa membuang sampah pada 

tempatnya. Kondisi tersebut terlihat ketika anak sedang bermain maupun setelah kegiatan makan bersama, di mana 

sebagian anak masih membuang sampah tidak pada tempat yang telah disediakan. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan berperan dalam menanamkan perilaku 

peduli lingkungan pada anak usia dini [9]. Oleh karena itu, perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak 

usia dini menjadi penting untuk dideskripsikan melalui pelaksanaan pembiasaan yang dilakukan di lingkungan 

sekolah. 

Keadaan ini menunjukkan pentingnya pembiasaan yang dilakukan secara konsisten oleh guru dalam 

menanamkan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia dini. Strategi pembiasaan yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak berperan dalam mendukung terbentuknya kebiasaan menjaga kebersihan 

lingkungan . Setiap stimulasi yang diberikan pada masa ini memiliki pengaruh terhadap pembentukan kebiasaan dan 

kemandirian anak yang berdampak pada perkembangan perilaku di masa mendatang [10]. Pembiasaan juga 

membantu anak memahami bahwa setiap tindakan memiliki dampak terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitarnya 

[11]. Selain itu, penerapan kegiatan bermain yang disertai keteladanan dan penguatan positif dari guru mendukung 

anak dalam membiasakan perilaku menjaga kebersihan lingkungan [12]. Hal ini sejalan dengan pendapat Yuliawati 

dalam Kamaly yang menyatakan bahwa media interaktif mampu menjadi jembatan antara penyampaian pesan dan 

pembentukan perilaku, terutama pada anak usia dini yang belajar melalui pengalaman konkret dan visual [13]. Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembiasaan tersebut adalah tempat sampah bergambar. Media 

ini memanfaatkan gambar sebagai stimulus visual yang membantu anak mengenali fungsi tempat sampah secara 

konkret. Pada usia 5–6 tahun, anak masih berada pada tahap berpikir konkret sehingga media visual yang menarik 

lebih mudah dipahami dibandingkan penjelasan verbal semata. Sebagaimana dijelaskan oleh Hallili bahwa 

pendekatan visual dan bermain membantu anak memahami pengalaman belajar secara lebih bermakna [14]. Melalui 

pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar, anak memperoleh pengalaman langsung dalam membuang 

sampah pada tempatnya sehingga perilaku tersebut dapat diamati dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, tempat sampah bergambar menjadi salah satu media yang dapat digunakan dalam pelaksanaan 

pembiasaan membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. PAUD sebagai 

lembaga pendidikan dasar memiliki peran penting dalam menanamkan perilaku peduli lingkungan melalui berbagai 

bentuk pembiasaan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Lingkungan belajar yang dirancang dengan baik, 

termasuk penggunaan tempat sampah bergambar, dapat mendukung pelaksanaan pembiasaan membuang sampah 

pada tempatnya di lingkungan sekolah. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku peduli 

lingkungan pada anak usia dini telah dilakukan melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Misalnya, penelitian 

oleh Suryani, Usman, dan Bantas menemukan bahwa kegiatan membuang sampah pada tempatnya secara konsisten 

membantu menanamkan perilaku cinta lingkungan pada anak usia dini di TK Kartika Kodim Ende NTT [15]. Halida 

juga melaporkan bahwa permainan My City Cleaning Waste Recycle mendukung pembiasaan karakter peduli 

lingkungan anak, termasuk kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, melalui kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan [16]. Selain itu, kajian literatur oleh Wildan dan Yusuf menegaskan pentingnya pendidikan dan 

praktik langsung dalam pengelolaan sampah di PAUD sebagai bagian dari pembentukan kesadaran lingkungan [17]. 

Namun, penelitian yang mendeskripsikan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun 

melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 

tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 

tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar. Tempat sampah bergambar yang digunakan 

dalam penelitian ini dibuat dari kardus bekas sebagai bahan yang mudah diperoleh sekaligus memberikan contoh 

sederhana kepada anak mengenai pemanfaatan kembali barang yang masih dapat digunakan.  

Selain itu,desain tempat sampah menampilkan gambar hewan yang menarik perhatian anak sehingga dapat 

mendukung pelaksanaan pembiasaan membuang sampah pada tempatnya. 
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Melalui pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan, perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak 

dapat diamati dan dideskripsikan sebagai bagian dari pembentukan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sejak 

usia dini. 

PAUD Nasrulloh Badas sebagai salah satu lembaga pendidikan anak usia dini memiliki komitmen dalam 

menanamkan perilaku positif kepada peserta didiknya melalui berbagai kegiatan pembiasaan. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal di kelas, masih terdapat 18 dari 21 anak yang belum konsisten membuang sampah pada 

tempatnya, terutama ketika sedang bermain atau setelah makan pada jam istirahat. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun masih perlu mendapat perhatian 

melalui pelaksanaan pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Berdasarkan kondisi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 

5–6 tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku 

membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah 

bergambar. Pendekatan kualitatif dipilih karena peneliti ingin memperoleh gambaran secara mendalam mengenai 

perilaku anak selama pelaksanaan pembiasaan membuang sampah pada tempatnya di lingkungan sekolah. Penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memahami suatu fenomena berdasarkan kondisi nyata 

di lapangan sehingga peneliti dapat memperoleh data secara menyeluruh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi [18]. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam 

proses pengumpulan data untuk memperoleh gambaran yang sesuai dengan kondisi alami di sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Nasrulloh yang berlokasi di Dusun Sumberagung, Desa Krecek, 

Kecamatan Badas, Kabupaten Kediri. Subjek penelitian adalah 21 anak usia 5–6 tahun yang terdiri atas 10 anak 

laki-laki dan 11 anak perempuan. Penelitian dilaksanakan secara langsung di lingkungan sekolah selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung untuk memperoleh data sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Dalam penelitian ini, 

peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan data, sedangkan guru 

pendamping kelas berperan sebagai informan untuk memberikan informasi mengenai pelaksanaan pembiasaan 

membuang sampah pada tempatnya serta perilaku anak selama kegiatan berlangsung. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun teknik observasi adalah cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 

langsung dan sistematis terhadap perilaku, aktivitas, peristiwa, atau kondisi objek penelitian di lingkungan yang 

sedang diteliti [19]. Melalui observasi, peneliti mengamati secara langsung perilaku membuang sampah pada 

tempatnya pada anak usia 5–6 tahun selama pelaksanaan pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar. 

Aspek perilaku yang diamati meliputi kemampuan anak mengenali tempat sampah bergambar, membuang sampah 

pada tempatnya, membuang sampah tanpa diingatkan, serta menunjukkan kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan. Selanjutnya, teknik wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 

secara langsung dan terencana antara peneliti dengan narasumber untuk memperoleh informasi yang mendalam, 

jelas, dan akurat sesuai tujuan penelitian [20]. Wawancara dilakukan kepada guru pendamping kelas untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembiasaan, perilaku anak selama kegiatan berlangsung, serta faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pembiasaan membuang sampah pada tempatnya. Sedangkan teknik 

dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen tertulis maupun tidak tertulis 

yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai data pendukung [21]. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto 

kegiatan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), serta catatan hasil pengamatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. 

Teknik analisis data merupakan serangkaian prosedur sistematis yang digunakan peneliti untuk mengolah, 

mengorganisasi, mengelompokkan, serta menafsirkan data yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan 

informasi yang bermakna dan mampu menjawab tujuan penelitian. Pada penelitian ini, analisis data mengacu pada 

model analisis kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data 

yang relevan dengan fokus penelitian mengenai perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 

tahun melalui pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif secara sistematis agar memudahkan peneliti dalam memahami pola perilaku yang muncul selama 

pelaksanaan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan dengan 

menafsirkan hasil analisis serta memeriksa kembali konsistensi data yang diperoleh dari berbagai teknik 

pengumpulan data sehingga diperoleh kesimpulan yang valid dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan . 

Selain itu, untuk meningkatkan keabsahan atau validitas data dalam penelitian kualitatif dapat menggunakan 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data dengan cara 

membandingkan data yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data. 
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Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji keakuratan data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik 

yang berbeda, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan hasil observasi mengenai perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak 

usia 5–6 tahun dengan hasil wawancara guru pendamping serta dokumentasi kegiatan pembiasaan menggunakan 

tempat sampah bergambar. Melalui triangulasi teknik, data yang diperoleh dapat saling melengkapi sehingga 

meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian [22]. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Perencanaan Pembiasaan Perilaku Membuang Sampah pada Tempatnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di PAUD Nasrulloh, perencanaan pembiasaan perilaku 

membuang sampah pada tempatnya dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung. 

 

Perencanaan dilakukan oleh peneliti yang juga berperan sebagai guru kelas dengan menyusun RPPH pada tema 

Lingkunganku, subtema Lingkungan Bersih, dengan topik pembiasaan membuang sampah pada tempatnya 

menggunakan tempat sampah bergambar. RPPH disusun dengan tujuan agar anak mampu mengenali tempat sampah 

bergambar, membuang sampah sesuai tempatnya, membuang sampah tanpa diingatkan, serta menunjukkan 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 
Dalam perencanaan kegiatan, peneliti menyiapkan media dan alat berupa tempat sampah bergambar, gambar 

pada tempat sampah, sampah kertas dan plastik bekas yang aman, lembar observasi, serta alat tulis. Tempat sampah 

bergambar dibuat menggunakan bahan kardus dan dihias dengan gambar karakter hewan serta tulisan “Tempat 

Sampah”. Media tersebut disiapkan agar mudah dikenali dan menarik perhatian anak sehingga dapat digunakan 

sebagai sarana dalam pembiasaan membuang sampah pada tempatnya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             Gambar 1. Tempat Sampah Bergambar 

 

Metode yang direncanakan dalam kegiatan meliputi pembiasaan, demonstrasi, tanya jawab, pemberian contoh, 

dan praktik langsung. Pada kegiatan pembukaan, anak diajak bercakap-cakap mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan kelas dan diperkenalkan dengan tempat sampah bergambar. Pada kegiatan inti, guru 

menjelaskan fungsi tempat sampah, memberikan contoh cara membuang sampah, kemudian anak diberi kesempatan 

untuk mempraktikkannya secara bergantian. Anak juga dibiasakan membuang sampah pada tempatnya setelah 

menyelesaikan kegiatan. Sementara itu, kegiatan penutup dilakukan dengan mengulas kembali kegiatan dan 

memberikan penguatan mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Penilaian dalam kegiatan 

direncanakan melalui observasi terhadap empat aspek, yaitu kemampuan mengenali tempat sampah bergambar, 

membuang sampah sesuai tempatnya, membuang sampah tanpa diingatkan, dan menunjukkan kepedulian terhadap 

kebersihan lingkungan. Penggunaan media yang menarik dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini. Media visual yang menarik dapat membantu meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman 

anak terhadap materi yang diberikan [23]. Dalam penelitian ini, tempat sampah bergambar digunakan sebagai media 

visual untuk membantu anak mengenali tempat membuang sampah dan memberikan pengalaman langsung dalam 

membentuk kebiasaan positif. 

 

Implementasi Pembiasaan Perilaku Membuang Sampah pada Tempatnya 

Berdasarkan hasil observasi, implementasi pembiasaan perilaku membuang sampah pada tempatnya dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah menyelesaikan kegiatan, anak diarahkan untuk membawa dan 

membuang sampah pada tempat sampah bergambar yang telah disediakan. Peneliti yang juga berperan sebagai guru 

kelas memberikan contoh dan arahan kepada anak, sedangkan guru pendamping membantu mendampingi anak 

selama kegiatan berlangsung. Anak diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung perilaku 

membuang sampah pada tempatnya sehingga pembiasaan dilakukan melalui pengalaman nyata. 

Pada kondisi awal, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian anak belum terbiasa membuang sampah pada 

tempatnya. 
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Masih ditemukan anak yang meletakkan sampah di meja atau lantai setelah makan maupun setelah menyelesaikan 

kegiatan. Beberapa anak juga masih menunggu arahan atau pengingat dari guru sebelum membuang sampah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku membuang sampah pada tempatnya belum dilakukan secara mandiri 

oleh seluruh anak. Setelah pembiasaan dilakukan secara rutin, hasil observasi menunjukkan adanya perubahan 

perilaku anak. Anak mulai mengenali tempat sampah bergambar dan lebih mudah diarahkan untuk membuang 

sampah pada tempatnya. Beberapa anak mulai berinisiatif membawa sampahnya sendiri menuju tempat sampah 

tanpa menunggu instruksi guru. Hasil wawancara dengan guru pendamping juga menunjukkan bahwa anak mulai 

terbiasa membuang sampah setelah selesai makan atau membuat karya tanpa harus selalu diingatkan. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa anak yang sesekali membutuhkan arahan dan pendampingan. 

Respons anak terhadap penggunaan tempat sampah bergambar juga terlihat positif. Berdasarkan hasil observasi, 

anak menunjukkan ketertarikan terhadap media yang digunakan dan lebih bersemangat ketika melakukan praktik 

membuang sampah. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru pendamping yang menyampaikan 

bahwa anak terlihat senang dan antusias karena gambar pada tempat sampah menarik perhatian mereka. Beberapa 

anak bahkan mulai mengajak temannya untuk membuang sampah setelah selesai melakukan kegiatan. Dalam 

pelaksanaan pembiasaan, peneliti juga melakukan perbaikan terhadap media tempat sampah bergambar. Pada 

pelaksanaan berikutnya, ukuran kardus diperbesar dan bentuknya sedikit dimodifikasi menyerupai hewan agar lebih 

menarik bagi anak. Perbaikan tersebut dilakukan agar tempat sampah lebih mudah dilihat dan dikenali oleh anak 

sehingga penggunaannya dalam kegiatan pembiasaan dapat berlangsung lebih optimal. 

                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     

Gambar 2. Anak Membuang Sampah pada Tempat Sampah Bergambar 

 

Keterlibatan anak secara langsung dalam kegiatan membuang sampah memberikan pengalaman yang dapat 

mendukung terbentuknya perilaku peduli lingkungan. Penanaman karakter peduli lingkungan perlu diberikan sejak 

usia dini melalui stimulasi dan pengalaman yang dilakukan secara langsung [24]. Temuan penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian mengenai pengembangan karakter peduli lingkungan melalui keterlibatan aktif anak, yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan dapat membantu 

mengembangkan karakter peduli lingkungan [25]. Dengan demikian, implementasi pembiasaan menggunakan 

tempat sampah bergambar menunjukkan bahwa pengalaman langsung, pembiasaan yang dilakukan secara konsisten, 

serta pendampingan guru membantu anak dalam membentuk perilaku membuang sampah pada tempatnya. 

Perubahan tersebut terlihat dari anak yang sebelumnya masih sering menunggu arahan menjadi lebih mampu 

membuang sampah secara mandiri, meskipun beberapa anak masih memerlukan pengingat dari guru. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Perilaku Membuang Sampah pada Tempatnya 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pendamping, terdapat beberapa faktor yang 

mendukung pelaksanaan pembiasaan perilaku membuang sampah pada tempatnya di PAUD Nasrulloh. Faktor 

pendukung tersebut meliputi penggunaan tempat sampah bergambar yang menarik, pembiasaan yang dilakukan 

secara rutin, keteladanan guru, serta dukungan dari sekolah. Media yang menarik membuat anak lebih tertarik untuk 

menggunakan tempat sampah, sedangkan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten membantu anak mengingat 

perilaku membuang sampah pada tempatnya. 

Pembiasaan yang dilakukan secara rutin menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku anak. 

Surifah dkk. berpendapat bahwa metode pembiasaan merupakan cara untuk membentuk sikap dan perilaku agar 

menjadi relatif menetap dan dilakukan secara sadar melalui proses pembelajaran yang konsisten. Proses pembiasaan 

dilakukan melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin sehingga pada akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 

melekat pada diri anak[26]. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini, yaitu pembiasaan membuang sampah 

pada tempatnya dilakukan secara berulang selama kegiatan pembelajaran sehingga anak secara bertahap mulai 

terbiasa membuang sampah pada tempatnya. 
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Keteladanan dan pendampingan guru juga menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan pembiasaan. 

Berdasarkan hasil observasi, guru memberikan contoh, arahan, dan penguatan kepada anak selama kegiatan 

berlangsung. Guru pendamping juga menyampaikan bahwa anak masih membutuhkan contoh dan pengingat secara 

berulang agar kebiasaan membuang sampah pada tempatnya dapat terbentuk. Dengan adanya pendampingan 

tersebut, anak secara bertahap mulai mampu melakukan perilaku membuang sampah dengan lebih mandiri. 
Selain faktor pendukung, terdapat beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan pembiasaan. Berdasarkan 

hasil wawancara, beberapa anak masih mudah lupa dan lebih tertarik bermain sehingga terkadang mengabaikan 

kebiasaan membuang sampah. Suasana kelas yang terkadang membuat anak kurang fokus juga menjadi salah satu 

kendala. Oleh karena itu, beberapa anak masih memerlukan pengulangan, pengingat, dan pendampingan dari guru 

agar perilaku membuang sampah pada tempatnya dapat dilakukan secara konsisten. Kondisi tersebut sejalan dengan 

penelitian Amalia dkk. yang menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan pada anak usia dini masih dapat 

menghadapi berbagai hambatan dalam proses pelaksanaannya [27]. 

Selain dukungan dari lingkungan sekolah, guru pendamping juga menyarankan adanya kerja sama dengan orang 

tua agar pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat dilanjutkan di rumah. Pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten di lingkungan sekolah dan rumah diharapkan dapat membantu anak mempertahankan perilaku membuang 

sampah pada tempatnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini, dukungan keluarga belum menjadi fokus 

pengumpulan data, tetapi dapat menjadi rekomendasi untuk memperkuat keberlanjutan pembiasaan. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pembiasaan menggunakan tempat sampah bergambar dapat membantu membentuk 

perilaku membuang sampah pada tempatnya pada anak usia 5–6 tahun di PAUD Nasrulloh. Perencanaan dilakukan 

melalui penyusunan RPPH, penyiapan media tempat sampah bergambar, serta lembar observasi. Implementasi 

pembiasaan dilakukan secara rutin melalui pemberian contoh, praktik langsung, pengingat, dan pendampingan guru. 

Anak menunjukkan perubahan positif, yaitu mulai mengenali tempat sampah, membuang sampah pada tempatnya, 

serta secara bertahap mampu melakukannya tanpa diingatkan. Faktor pendukung meliputi media yang menarik, 

pembiasaan yang konsisten, keteladanan guru, dan dukungan sekolah, sedangkan faktor penghambatnya adalah 

masih terdapat beberapa anak yang memerlukan pengingat dan pendampingan karena belum konsisten dalam 

melakukan kebiasaan membuang sampah pada tempatnya serta perhatian anak yang mudah teralihkan selama 

kegiatan berlangsung. 
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